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ANALISIS KONTEN PADA AKUN INSTAGRAM PTPN4_REGIONAL2 

SEBAGAI UPAYA PENGEMBANGAN REPUTASI PERUSAHAAN 

 

MAYOLA FRANSISKA PUTRI 

2103110085 

 
ABSTRAK 

Media hadir dengan memberikan kemudahan bagi para penggunannya sehingga 

menyebabkan media menjadi sesuatu yang tidak dapat dilepaskan. Kebanyakan 

orang memanfaatkan media sebagai alat untuk melakukan kegiatan secara tidak 

langsung. Salah satu media yang ramai digunakan saat ini adalah media sosial. 

Instagram merupakan media sosial yang banyak digunakan saat ini baik secara 

personal maupun organisasi. Tujuan utama Instagram khususnya bagi perusahaan 

yaitu membangun citra atau reputasi produk atau layanan suatu perusahaan. Salah 

satunya yaitu PTPN IV Regional 2 dengan akun Instagram ptpn4_regional2 yang 

memanfaatkan Instagram untuk menyampaikan setiap informasi terkait kegiatan 

mereka.  Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan pada akun Instagram PTPN XI 

menunjukkan bahwa PTPN XI membuat konten dengan berbagai tujuan seperti 

konten yang dibuat sesuai selera pengikut Instagramnya tanpa tahu makna dibalik 

konten tersebut dan apa manfaatnya. Sehingga dalam penelitian ini tujuan utamanya 

yaitu untuk menganalisis makna dan elemen yang ada pada konten di Instagram 

ptpn4_regional2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

semiotika Roland Barthes yang terdiri dari denotasi, konotasi, dan mitos dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan dari sejumlah unggahan konten 

dengan makna dan penggunaan elemen tertentu. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa konten yang ada pada akun ptpn4_regional2 memiliki visual dan makna 

yang menarik. Kesimpulan dari penelitian ini mengindikasi bahwa konten yang ada 

pada akun ptpn4_regional2 cukup efektif sebagai upaya pengembangan reputasi 

perusahaan. 

Kata kunci: Analisis konten, Instagram, Reputasi Perusahaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Teknologi dan media merupakan dua hal yang berkembang sangat pesat dan 

berpengaruh pada segala aspek kehidupan manusia pada saat ini. Media hadir 

dengan memberikan kemudahan bagi para penggunannya sehingga menyebabkan 

media menjadi sesuatu yang tidak dapat dilepaskan. Kebanyakan orang 

memanfaatkan media sebagai alat untuk melakukan kegiatan secara tidak langsung. 

Hal tersebut menjadi bukti bahwa media telah berkembang sangat pesat, salah satu 

media yang juga berkembang sangat pesat adalah media sosial. 

Media sosial yang banyak digunakan saat ini baik secara personal maupun 

organisasi yaitu Instagram. Perkembangan media sosial Instagram sangat pesat, 

yang berawal dari sebuah aplikasi untuk berbagi foto dan video, kini telah menjadi 

pusat informasi yang cukup efektif untuk dijalankan (Utami & Yuliati, 2022). 

Konten Instagram adalah berbagai hal yang dibagikan pengguna melalui akun 

Instagram (Halawa & Islami, 2021).  

Tujuan utama media sosial Instagram khususnya bagi perusahaan adalah 

membangun citra atau reputasi produk atau layanan suatu perusahaan. Dalam 

memengaruhi pembentukan citra, terdapat beberapa indikator media sosial sebagai 

indikator keberhasilannya. Beberapa indikator tersebut adalah: 1) Brand Exposure, 

2) Customer Engagement, dan 3) Electronic Word of Mouth (EWOM) (A. R. H. 

Lubis & Hidayat, 2023).  
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Dalam situs WeAreSocial, media sosial Instagram pada bulan Januari 2024 

berada pada posisi pertama sebagai platform media sosial favorit didunia dengan 

16,6% pengguna internet antara 16-64 tahun memilih platform tersebut diantara 

platform lainnya.  

Gambar 1.1 Presentase Pengguna Instagram berdasarkan WeAreSosial 

Sumber: https://wearesocial.com/id/blog/2024/01/digital-2024-5-billion-social-

media-users/ 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media sosial khususnya 

Instagram memiliki peran yang signifikan untuk membantu perusahaan dalam 

mengembangkan reputasi perusahaan kearah yang lebih baik di mata masyarakat. 

Contohnya adalah penelitian yang dilakukan (Shafira & Claretta, 2022) 

menyatakan bahwa dalam proses penyampaian pesannya, PTPN XI membuat 

konten dengan berbagai tujuan, ada konten yang dibuat sesuai selera pengikut 

Instagramnya seperti konten informasi umum, konten anable, dan konten informasi 

magang.  
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Konten yang dirancang PTPN XI ini pun memiliki dua tujuan, yakni untuk 

memuaskan karyawan PTPN XI agar terus menjaga nilai-nilai PTPN XI sebagai 

BUMN dan untuk memuaskan followers Instagram. Meski demikian, penelitian 

secara spesifik terkait konten apa saja yang dapat membantu perusahaan khususnya 

perusahaan perkebunan dalam mengembangkan reputasinya masih sangat terbatas. 

Dalam penelitian ini, penelitian akan dilakukan terhadap akun Instagram PT 

Perkebunan Nusantara IV Regional 2. PT Perkebunan Nusantara IV Regional 2 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang usaha 

agroindustri yang mengelola perkebunan serta mengolah komoditas kelapa sawit 

dan teh (N. Lubis et al., 2024).   

PT Perkebunan Nusantara IV Regional 2 selain Instagram juga memiliki 

beberapa sosial media untuk menyampaikan setiap informasi terkait kegiatan 

mereka. Diantaranya adalah akun Youtube dengan nama pengguna ptpn4_regional2 

yang memiliki jumlah subscriber 3.260 dengan jumlah video sebanyak 180. 

Selanjutnya PT Perkebunan Nusantara IV Regional 2 juga memiliki akun Tiktok 

dengan nama pengguna ptpn4_regional2 yang memiliki jumlah pengikut 3.595.   

Regional 2 PT. Perkebunan Nusantara IV (PTPN IV) merupakan salah satu 

wilayah operasional penting dalam struktur perusahaan yang berfokus pada 

pengelolaan perkebunan kelapa sawit di Sumatera Utara (Maysarah et al., 2024). 

Fokus penelitian ini terdapat pada elemen-elemen yang dimuat dalam setiap konten 

yang diunggah, mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan, serta memberikan 

rekomendasi bagi perusahaan terhadap konten yang akan diunggah selanjutnya.  
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Dengan demikian, penelitian yang dilakukan ini dapat menjawab pertanyaan 

tentang: “Analisis Konten Pada Akun Instagram ptpn4_regional2 Sebagai Upaya 

Pengembangan Reputasi Perusahaan”. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang dibuat oleh peneliti ditujukan agar penelitian ini 

lebih terarah sehingga tidak menimbulkan pelebaran ataupun penyimpangan 

terhadap pokok masalah. Adapun ruang lingkup batasan masalah penelitian yaitu: 

Penelitian ini difokuskan pada unggahan konten dalam kurun waktu tiga bulan 

terakhir dengan mengambil beberapa postingan yang meliputi elemen-elemen 

seperti jenis konten (foto dan video), penggunaan hastag, warna yang dominan, 

gaya bahasa (teks), dan gaya visual. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti 

membangun sebuah rumusan masalah yaitu: 

Bagaimana konten yang diunggah pada Instagram ptpn4_regional2 

dimanfaatkan sebagai upaya pengembangan reputasi Perusahaan PT Perkebunan 

Nusantara IV Regional 2? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis makna yang terkandung dalam berbagai jenis konten 

pada akun ptpn4_regional2 dalam upaya mengembangkan reputasi 

Perusahaan PT Perkebunan Nusantara IV Regional 2. 
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2. Untuk mengetahui elemen-elemen yang digunakan dalam setiap konten 

yang diunggah pada akun tersebut. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

 Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini dapat digunakan sebagai 

bahan acuan untuk penelitian selanjutnya, dan juga dapat memberikan 

kontribusi pengetahuan khususnya bagi Ilmu Komunikasi. 

2. Secara Akademis 

 Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menjadi 

referensi pustaka bagi mahasiswa/I yang juga akan melakukan penelitian 

mengenai Analisis Konten Pada Akun Instagram ptpn4_regional2 Sebagai 

Upaya Pengembangan Reputasi Perusahaan. 

3. Secara Praktis 

 Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memperluas 

wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat serta menjadi masukkan untuk 

berbagai pihak-pihak terkait khususnya PT Perkebunan Nusantara IV 

Regional 2 Divisi Humas dalam mengelolah setiap konten sebagai upaya 

pengembangan reputasi perusahaan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dengan standar penulisan ilmiah, dalam menyusun skripsi dan proposal 

skripsi, penulisannya sesuai dengan pedoman penulisan skripsi yang berlaku di 
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Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

diantaranya sebagai berikut: 

BAB I : Dalam bab ini menerangkan latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : Dalam bab ini menguraikan bagian dari teori-teori yang relevan 

dengan masalah yang diteliti seperti adanya teori tentang 

BAB III : Dalam bab ini menguraikan Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, 

Definisi Konsep, Kategorisasi Penelitian, Informan atau Narasumber, 

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, serta Waktu dan 

Lokasi Penelitian. 

BAB IV : Dalam bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan dari 

penelitian yang dilakukan. 

BAB V     :   Dalam bab ini berisi simpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7 

 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Reputasi Perusahaan 

Reputasi (Reputation), menggambarkan bagaimana seseorang memandang 

suatu perusahaan berdasarkan keseluruhan pengalaman orang tersebut atau orang 

lain terhadap produk atau jasa suatu perusahaan (Prasetya, 2021). Reputasi 

perusahaan adalah penilaian menyeluruh terhadap suatu perusahaan sebagaimana 

ditentukan oleh konstitusinya. Reputasi perusahaan memberikan gambaran umum 

tentang hasil baik dan buruk perusahaan dan hasil efektivitas atau tindakan 

emosional, melihat sisi kuat dan lemah perusahaan dari sudut pandang karyawan, 

investor, konsumen, dan masyarakat (Afifah et al., 2021). 

Reputasi perusahaan dipandang sebagai aset penting dalam suatu perusahaan 

yang dapat digunakan sebagai senjata untuk mengembangkan bisnisnya. Reputasi 

perusahaan merupakan aset berharga yang harus dijaga oleh setiap perusahaan agar 

perusahaan tetap bernilai di mata para pemangku kepentingan. Reputasi perusahaan 

yang baik akan memberikan dampak positif bagi para pemangku kepentingan 

(Oktavianus et al., 2022). 

2.2 Teori Semiotika (Roland Barthes) 

2.2.1 Pengertian Analisis Semiotika (Roland Barthes) 

Dalam bahasa Indonesia, semiotika diartikan sebagai ilmu tentang tanda 

(Syaputra & Santoso, 2023). Analisis semiotik adalah ilmu tentang tanda, terutama 

dari perspektif Roland Barthes, yang mengembangkan dua tingkat sistem tanda, 

yang disebutnya sistem denotasi dan konotasi yang dapat digunakan untuk 
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mengenali dan memahami tanda/simbol dan makna yang ditampilkannya(Wibisono 

& Sari, 2021). Semiotika adalah studi tentang makna dan analisis peristiwa yang 

menimbulkan makna (Nasirin & Pithaloka, 2022).  

2.2.2 Wilayah Kajian Semiotika 

• Tanda itu sendiri. Tanda merupakan hasil konstruksi manusia dan hanya 

dapat dipahami dalam konteks penggunaannya oleh orang-orang yang 

menempati tanda tersebut; 

• Kode atau sistem yang digunakan dalam organisasi. Artinya membahas 

bagaimana berbagai kode telah berevolusi untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat atau budaya atau untuk memanfaatkan saluran komunikasi 

yang tersedia untuk transmisi kode-kode ini; 

• Budaya adalah tempat di mana kode dan tanda beroperasi. Budaya pada 

gilirannya bergantung pada penggunaan kode dan tanda ini untuk 

eksistensi dan bentuknya sendiri (F. H. Lubis, n.d.). 

2.2.3 Denotasi, Konotasi, dan Mitos 

Didalam semiotika Roland Barthes terdapat Denotasi, Konotasi, dan Mitos. 1) 

Denotasi merupakan makna objektif yang sudah pasti; 2) Konotasi adalah makna 

yang mempunyai ciri-ciri makna terbuka, makna tidak langsung dan makna tidak 

pasti serta bersifat subjektif dan bervariasi; 3) Mitos merupakan makna yang sudah 

terbentuk dalam masyarakat sejak lama akibat adanya konotasi (Seftiana et al., 

2022).  
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2.3 Komunikasi Perusahaan 

Komunikasi korporat atau komunikasi perusahaan memiliki peran penting 

dalam membangun kepercayaan publik terhadap perusahaan, membangun citra, 

identitas dan menjaga reputasi serta masa depan perusahaan. Banyak perusahaan 

gagal karena masalah komunikasi dalam perusahaan tidak berjalan dengan efektif 

(Ummah et al., 2021).  

Komunikasi perusahaan juga menjalankan semua kegiatan komunikasi yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

Tujuan yang direncanakan adalah serangkaian kegiatan yang disusun sebagai 

rangkaian kampanye atau program yang terpadu, dan semuanya berlangsung secara 

terus-menerus dan teratur serta berkaitan erat dengan visi dan strategi perusahaan 

secara keseluruhan (Wibowo et al., 2021). 

2.4 Media Sosial 

2.4.1 Pengertian, Perkembangan Media Sosial 

Media sosial adalah sekelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun di 

atas fondasi ideologis dan teknologi Web 2.0, yang memungkinkan pengguna untuk 

membuat dan bertukar konten. Media sosial adalah platform yang memungkinkan 

pengguna untuk mewakili diri mereka sendiri dengan berbagi, berinteraksi, 

berkomunikasi dengan pengguna lainnya, dan membentuk ikatan sosial virtual 

menggunakan internet (Aldila Safitri et al., 2021).  

Perkembangan media sosial saat ini semakin memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dalam memperoleh kebutuhan informasi. Setiap orang dapat 

menggunakan media sosial tanpa kesulitan untuk mencari, memperoleh, dan 
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memanfaatkan berbagai informasi dalam koridor kebebasan berkomunikasi. Media 

sosial sebagai entitas pengolahan dan penyebaran informasi yang fleksibel mampu 

membangun dan meningkatkan hubungan antar individu maupun kelompok di 

dunia maya, yang tidak dibatasi oleh perbedaan status dalam masyarakat (Sari & 

Basit, 2020). 

2.4.2 Fungsi Utama Media Sosial Bagi Masyarakat 

• Informasi: Inovasi, Adaptasi, dan Kemajuan 

• Korelasi: Menjelaskan, menafsirkan, mengomentari makna peristiwa dan 

informasi; mendukung otoritas dan norma yang ditetapkan; 

Mengkoordinasikan beberapa kegiatan; Membentuk kesepakatan 

• Kontinuitas: Mengekspresikan budaya dominan dan mengakui 

keberadaan budaya tertentu (subkultur) dan pengembangan budaya baru; 

Meningkatkan dan melestarikan nilai-nilai. 

• Hiburan: Memberikan hiburan, pengalihan, dan sarana relaksasi; 

Menghilangkan ketegangan sosial 

• Mobilisasi: Mengkampanyekan tujuan masyarakat di bidang politik, 

perang, pembangunan ekonomi, pekerjaan, dan kadang-kadang juga di 

bidang agama (Karunia H et al., 2021). 

2.5 Analisi Konten 

Dalam penelitian ini konten yang di maksud adalah konten Instagram. 

Instagram merupakan salah satu media sosial yang berbasis pada media baru atau 

media digital, Instagram merupakan salah satu platform media sosial yang hadir 
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dengan berbagai fitur seperti berbagi gambar, tayangan video, e-commerce, dan 

lainnya (Pratama & Syahri, 2024). 

2.5.1 Jenis Konten Instagram 

Di Instagram, ada 7 jenis konten yang bisa dijadikan ide postingan akun 

Instagram, yaitu: 

• Foto merupakan konten yang diunggah dalam bentuk gambar atau foto. 

Instagram sendiri menyediakan banyak filter untuk membuat tema yang 

diunggah menjadi konsisten. 

• Video adalah konten Instagram dalam bentuk video atau gambar 

bergerak dan dapat berdurasi panjang atau sangat pendek. 

• Infografis merupakan konten yang menyajikan informasi spesifik 

mengenai suatu ide atau konsep dan dijelaskan dengan memanfaatkan 

peran grafis berupa ilustrasi atau foto.  

• Stories merupakan salah satu paling fenomenal di Instagram. Ada 

banyak jenis konten yang dapat diunggah melalui fitur ini, termasuk 

foto, video super pendek (berdurasi 15 detik), atau mungkin kumpulan 

GIF atau kutipan dengan tema yang dapat dipilih. 

• Konten kontes di Instagram sangat bagus untuk memaksimalkan 

engagement. 

• Konten Influencer adalah untuk bekerja sama dengan para influencer 

dalam menjalankan kampanye. 

• Konten buatan pengguna atau UGC merupakan salah satu konten yang 

membuat mereka membicarakan konten, merek, atau produk Anda. Hal 
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itu merupakan salah satu indikasi bahwa strategi pemasaran konten 

Anda telah berhasil (Wayan Nandaryani et al., 2021). 

2.6 Komunikasi Visual 

2.6.1 Pengertian Komunikasi Visual 

Komunikasi visual merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan secara visual 

yang berdampak pada penyelesaian masalah komunikasi di masyarakat sehingga 

kinerjanya menjadi lebih baik dan memiliki fungsi atau peran secara langsung 

kepada masyarakat. Konten media sosial merupakan salah satu ciri produk 

komunikasi visual dimana konten tersebut memiliki unsur-unsur komunikasi yang 

dijabarkan dalam bentuk visual (Arifianto, 2021). 

2.6.2 Elemen Komunikasi Visual 

• Tipografi adalah keterampilan mengatur tulisan, membagi ruang, dan 

menata huruf untuk membantu pembaca atau audiens memahami teks 

secara optimal. 

• Ilustrasi adalah gambar yang digunakan untuk memberikan penjelasan 

tentang makna tertentu yang disampaikan dalam bentuk visual.  

• Fotografi mengandung nilai-nilai estetika yang dapat menyampaikan 

pikiran dan perasaan sang fotografer. 

• Videografi adalah media yang digunakan untuk merekam suatu peristiwa 

dalam bentuk video dan suara sehingga dapat diingat kemudian. 

• Tata letak (Layout) adalah susunan elemen desain di area tertentu dalam 

media tertentu untuk mendukung konsep/pesan yang ingin  disampaikan 

(Firdaus Haidar, 2021). 
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2.6.3 Prinsip Desain Visual yang Efektif 

• Keseimbangan yaitu simetris dan asimetris. Pada keseimbangan simetris, 

elemen-elemen disusun dengan ukuran, posisi, dan jarak yang cenderung 

sama, sedangkan keseimbangan asimetris adalah kebalikannya. Namun, 

pada keseimbangan asimetris desain akan tetap terlihat bagus dan 

nyaman dipandang. 

• Irama, setiap desain yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu 

menggunakan elemen-elemen desain yang berulang. 

• Penekanan, adanya bentuk desain yang lebih menonjol dengan tujuan 

mengarahkan pandangan kepada apa yang ingin disampaikan. 

• Proporsi, prinsip yang berupa perbandingan antara satu elemen dengan 

elemen lainnya atau dengan elemen-elemen secara keseluruhan 

(Firmansyah & Rahiela, 2024). 

2.7 Public Relation 

2.7.1 Pengertian dan Fungsi Public Relation 

Public Relation merupakan suatu upaya yang direncanakan secara terus-

menerus dan sengaja, untuk membangun dan memelihara saling pengertian antara 

suatu organisasi dengan masyarakatnya. Pendapat ini menunjukkan bahwa Public 

Relation dianggap sebagai suatu proses atau kegiatan yang bertujuan untuk 

menjalin komunikasi antara suatu organisasi dengan pihak-pihak di luar organisasi 

tersebut (Riski & Suryandari, 2023). 

Peran Public Relation sangat dibutuhkan baik untuk memberikan konfirmasi 

kepada masyarakat atau publik maupun untuk mencari jalan keluar dari suatu 
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permasalahan yang sedang dihadapi. Peran Public Relation perlu dikembangkan 

agar lebih proaktif sehingga mampu mengemas informasi, berita negatif yang 

tengah berkembang di masyarakat dan kebenarannya sesuai fakta yang benar, 

berimbang dan proporsional agar masyarakat tidak memiliki persepsi yang buruk 

terhadap perusahaan (Lani & Handayani, 2021). 

2.7.2 Strategi Komunikasi Public Relation 

Strategi Public Relation diklasifikasikan menjadi strategi umum yaitu: 

• Strategi Stabilitas, yaitu menekankan pada penambahan produk pasar 

dan fungsi perusahaan lainnya, karena perusahaan berupaya 

meningkatkan efisiensi di segala bidang agar kinerja dan laba dapat 

ditingkatkan.  

• Strategi Ekspansi, yaitu menekankan pada penambahan produk, pasar 

dan fungsi perusahaan lainnya sehingga aktivitas dan laba akan 

meningkat.  

•  Strategi Pengurangan, yaitu pengurangan pasar dan fungsi yang ada 

pada perusahaan, terutama yang memiliki arus kas negatif (Hia et al., 

2020). 

2.8 Engagement 

2.8.1 Pengertian dan Pentingnya Engagement 

Keterlibatan (Engagement) adalah kata yang sering digunakan, tetapi memiliki 

banyak makna. Kata ini banyak digunakan untuk menggambarkan ringkasan 

perilaku individu atau kelompok. Definisi lain dari daring adalah keterlibatan 
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sebagai tingkat atau kualitas komitmen dan keterlibatan aktif pengguna media 

online dalam suatu media (Fadhlan & Putri, 2021). 

Engagement memiliki peran yang sangat penting seperti sebagai Langkah awal 

dalam membangun hubungan dengan masyarakat, dapat meningkatkan promosi 

perusahaan, serta meningkatkan reputasi (Saraswati & Hastasari, 2020).  

2.8.2 Faktor yang Mempengaruhi Engagement 

Strauss dan Frost (2011), menyebutkan 3 pilar yang mempengaruhi 

engagement audiens di media sosial, yaitu:  

• Content Engagement, yaitu pengelolaan konten media sosial kepada 

audiens atau pelanggan. 

• Media Engagement, yaitu media yang dipilih untuk mengunggah konten 

yang telah ditentukan. 

• Marketing Activities Engagement, yaitu aktivitas menarik yang 

membantu audiens membangun asosiasi personal terhadap brand (Arifah 

& Anggapuspa, 2023). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati (Sugiono, 2014). Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang diperoleh 

melalui penelitian merupakan data empiris yang memiliki kriteria tertentu, yaitu 

valid, reliabel, dan objektif (Nasution, 2023). Jenis penelitian yang digunakan oleh 

peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan model metode analisis semiotika Roland Barthes.  

Dalam penelitian kualitatif, salah satu bentuk pertanggungjawaban terhadap 

penelitian yang dilakukan adalah dengan melalui tahapan pemeriksaan keabsahan 

data yang dapat dilakukan dengan pengujian kredibilitas, transferabilitas, 

ketergantungan, dan konfirmabilitas (Susanto et al., 2023). 

Dalam teori semiotika Roland Barthes, makna dibagi menjadi dua tahap (two 

order of signification), yaitu denotasi dan konotasi. Denotasi adalah makna yang 

sebenarnya, yaitu makna yang lugas untuk menyampaikan sesuatu yang faktual. 

Sedangkan konotasi adalah makna yang bukan makna yang sebenarnya atau makna 

yang telah berubah (Patmawati et al., 2020). 
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3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu struktur dasar yang digunakan untuk merancang 

ide, penelitian, atau proyek. Kerangka konsep dijadikan sebagai panduan yang 

membantu peneliti untuk memahami hubungan antara berbagai elemen yang 

dipelajari dan memberikan panduan dalam pengumpulan dan analisis data. 

Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

         Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan Penulis 2025 

Instagram PT Perkebunan 

Nusantara IV Regional 2 

ptpn4_regional2 

Konten 

instagram 

Reputasi 

perusahaan 

Denotasi 

Konotasi 

Mitos 

Deskriptif 

Kualitatif 

Analisis 

Semoitika 

Roland Barthes 
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3.3 Definisi Kerangka Konsep 

Definisi konsep merupakan penjelasan dari kerangka konsep yang telah dibuat 

didalam penelitian ini. Definisi konsep tersebut adalah sebagai beriku: 

a. Menganalisis akun Instagram PT Perkebunan Nusantara IV Regional 2 

yaitu ptpn4_regional2. 

b. Menganalisis konten yang diupload pada Instagram PT Perkebunan 

Nusantara IV Reginal II. 

c. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deksriptif 

kualitatif dengan analisis semiotika Roland Barthes yang terdiri dari 

denotasi, konotasi, dan mitos untuk mencari makna dari setiap konten di 

Instagram ptpn4_regional2. 

d. Konten Instagram berupa foto, video, caption yang menarik dan relevan 

dapat mengembangkan reputasi perusahaan. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Proses pengembangan konsep teoritis dalam strategi komunikasi untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam kategorisasi meliputi beberapa 

langkah, yaitu: 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No Kategorisasi Indikator 

1. Analisis konten (foto dan 

video) sebagai pengembangan 

reputasi perusahaan 

• Penggunaan hastag 

• Kualitas desain dan visual konten 

• Keberagaman tema dalam konten 

• Followers 
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Sumber: Data Olahan Penulis 2025 

3.5 Informan dan Narasumber 

Informan atau narasumber dalam penelitian ini adalah sebagai penambah agar 

mendapatkan data lebih valid, peneliti menggunakan informan tambahan melalui 

purposive sampling dengan ketentuan yaitu: 

- Bapak Bobby Saragih (pengolah akun Instagram ptpn4_regional2). 

- Chindy Ingraini (pengikut aktif Instagram ptpn4_regional2). 

- Delviani Fadilla (mahasiswi Ilmu Komunikasi dan pengikut aktif 

Instagram ptpn4_regional2). 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang 

digunakan. Adapun teknik pengumpulan data tersebut yaitu: 

a. Observasi dengan mengamati setiap konten yang diunggah oleh akun 

ptpn4_regional2 dalam 3 bulan terakhir. Observasi dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat berbagai fenomena secara sistematis, 

logis, objektif, dan rasional, baik dalam situasi nyata maupun situasi 

buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Observasi juga dilakukan dalam 

bidang penelitian, khususnya penelitian kualitatif (damayanti et al., 

2024). Dengan teknik observasi, peneliti dapat memperoleh data yang 

alami dan mendalam tentang suatu fenomena atau perilaku serta dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang konteks penelitian 

(Romdona et al., 2025).  

b. Dokumentasi yaitu mengumpulkan caption, gambar, video, dan 
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komentar dari akun Instagram ptpn4_regional2. Teknik dokumentasi 

merupakan metode pengumpulan data melalui sisa-sisa arsip dan 

termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, proposisi atau hukum 

dan sebagainya (Fadilla & Wulandari, 2023). Dokumentasi dalam 

bentuk tulisan misalnya catatan harian, riwayat hidup, biografi, 

peraturan, dokumen dalam bentuk foto, gambar, dokumen dalam bentuk 

karya seni seperti patung, film, dan lain-lain (Thalib, 2022).  

c. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data 

tambahan yang mendalam yaitu dengan mengambil data dari pihak 

internal perusahaan. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan partisipan 

penelitian dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam 

tentang pengalaman, pandangan, dan perspektif individu terkait 

fenomena yang diteliti (Ardiansyah et al., 2023). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan bagian penting dalam melakukan penelitian.  

Analisis data merupakan upaya mencari dan mengganti data yang sistematis dari 

hasil wawancara, observasi, dan sebagainya sehingga peneliti dapat memahami 

kasus yang sedang diteliti dan dapat disajikan untuk temuan selanjutnya (Ahmad & 

Muslimah, 2021). Tujuan utama dari analisis data adalah untuk menjelaskan suatu 

fenomena dengan lebih rinci, membandingkan beberapa kasus untuk 

mengidentifikasi kesamaan atau perbedaan di antara mereka, serta mengembangkan 
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teori mengenai fenomena yang sedang diteliti berdasarkan analisis data empiris 

(Rofiah et al., 2022).  

Menganalisis data menggunakan analisis kualitatif merupakan upaya yang 

dilakukan dengan cara mengolah data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 

menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari serta 

memutuskan apa yang dapat didiskusikan dengan orang lain (Tanjung et al., 2024). 

Berikut adalah tahapan dari analisis data Roland Barthes: 

a. Denotasi mengacu pada apa yang diyakini oleh akal sehat, dan makna 

yang diamati dari sebuah tanda. Denotasi dalam pandangan Barthes 

merupakan tingkat pertama yang maknanya tertutup. Dalam penelitian 

ini makna denotasi yang akan dianalisis adalah elemen visual (gambar, 

warna, ekspresi, komposisi) dan elemen teks (caption, hastag) yang 

digunakan pada konten di akun ptpn4_regional2. 

b. Konotasi menggambarkan interaksi yang terjadi ketika sebuah tanda 

bertemu dengan perasaan atau emosi pengguna dan nilai-nilai dalam 

budaya mereka. Hal ini terjadi ketika makna bergerak ke arah pemikiran 

subjektif atau setidaknya intersubjektif. Dalam penelitian ini makna 

konotasi yang akan dianalisis adalah makna simbolis dari elemen visual 

dan teks yang kemudian dikaitkan dengan konteks sosial, budaya, dan 

strategi branding perusahaan pada konten di akun ptpn4_regional2. 

c. Mitos adalah cara kedua di mana tanda bekerja dalam urutan kedua. 

Mitos saat ini adalah tentang maskulinitas dan feminitas, tentang 
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keluarga, tentang kesuksesan, dan tentang sains. Dalam penelitian ini 

makna mitos yang akan dianalisis adalah narasi yang ditanamkan 

perusahaan melalui kontennya dan melihat bagaimana pesan tersebut 

dikonstruksikan (Octamadian et al., 2024).  

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Adapun waktu dan lokasi yang digunaka dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini 

adalah terhitung dari bulan Desember 2024 hingga selesai. 

2. Lokasi Penelitian 

Tidak terdapat lokasi khusus dalam melakukan penelitian ini karena 

penelitian ini mengambil data dari laman resmi akun Instagram 

perusahaan tersebut yaitu ptpn4_regional2. Penelitian dapat dilakukan 

dimana dan kapan saja dengan menggunakan smartphone. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Profil Akun Instagram ptpn4_regional2 

Gambar 4.1 Akun Instagram PT.Perkebunan Nusantara IV Regional  

Sumber: https://www.instagram.com/ptpn4_regional2?igsh=ODlvdWFsdTZrcWdy 

Akun Instagram ptpn4_regional2 merupakan platform resmi yang dikelola oleh 

PTPN IV Regional 2, salah satu bagian perusahaan perkebunan BUMN khususnya 

di sektor kelapa sawit dan teh. Akun ini dimaksudkan untuk memberikan informasi 

terkini tentang kegiatan dan program PTPN IV di Wilayah 2, yang meliputi wilayah 

Medan dan sekitarnya. Dengan menggunakan media sosial sebagai alat komunikasi, 

PTPN IV bermaksud untuk menjangkau khalayak yang lebih luas. Konten yang 

diunggah meliputi foto, video, dan informasi tentang aktivitas operasional, acara 

perusahaan, dan program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). 
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Secara keseluruhan, akun Instagram ptpn4_regional2 memiliki peranan 

penting dalam strategi komunikasi PTPN IV. Dengan menggunakan platform 

media sosial, perusahaan dapat mengomunikasikan berita dan informasi secara 

efektif serta membangun reputasi yang baik di mata masyarakat. Dengan konten 

yang informatif dan menarik, PTPN IV juga membantu meningkatkan pengetahuan 

publik tentang industri perkebunan dan pentingnya praktik berkelanjutan. Akun ini 

adalah contoh bagaimana perusahaan dapat menggunakan media sosial untuk 

mencapai tujuan bisnis sekaligus memberikan dampak sosial. 

4.1.2 Hasil Observasi dan Dokumentasi Konten ptpn4_regional2 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menyajikan data yang relevan dengan 

pokok permasalahan yang dikaji, yaitu analisis konten pada akun Instagram 

ptpn4_regional2 sebagai upaya pengembangan reputasi perusahaan. Terdapat 

beberapa unggahan yang peneliti ambil sebagai sampel untuk mendukung 

penelitian yang dilakukan ini. Setiap potongan konten tersebut dianalisis 

menggunakan metode semiotika Roland Barthes, yang mengulik tiga tingkatan 

makna: denotasi, konotasi, dan mitos. 

Denotasi adalah makna yang sesuai dengan makna aslinya, tanpa adanya 

pergeseran makna atau perubahan makna (Antika et al., 2020). Pada tahap denotasi, 

penelitian ini menganalisis makna harfiah dari elemen visual dan tekstual yang 

digunakan serta dapat dilihat secara langsung pada konten Instagram 

ptpn4_regional2, seperti gambar, warna, simbol, serta caption. Selanjutnya, 

konotasi adalah terjadi interaksi antara tanda dengan perasaan dan emosi audiens, 

serta nilai-nilai budaya yang ada (Dian Rahmawati et al., 2024). Tahap konotasi 
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dalam penelitian ini berfokus pada makna mendalam yang muncul berdasarkan 

asosiasi budaya dan emosional terhadap elemen tersebut, misalnya warna hijau 

tidak hanya bermakna denotatif warna alami tetapi dapat bermakna keberlanjutan 

dan kepedulian lingkungan. Terakhir, tahap mitos adalah makna ketika aspek 

konotasi tersebut menjadi suatu pemikiran yang populer di masyarakat, maka 

terbentuklah mitos tentang tanda tersebut (Hidayati, 2021).  

Dalam penelitian ini tahap mitosnya yaitu menganalisis bagaimana 

representasi dalam konten tersebut membangun narasi yang lebih luas dalam upaya 

pengembangan reputasi perusahaan. Berdasarkan observasi dan dokumentasi yang 

telah dilakukan, ditemukan lima konten yang memiliki makna strategis dalam 

upaya pengembangan reputasi perusahaan melalui konstruksi makna di tiga 

tingkatan tersebut. 

1. Postingan Konten Pertama 

Tabel 4.1 Analisis Konten Kegiatan CSR 
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Denotasi 

Dalam konten ini terlihat bahwa Direktur Utama PTPN IV yaitu 

Bapak Jetmiko Santoso ditemani oleh Direktur Hubungan 

Kelembagaan PTPN IV yaitu Bapak Irwan Perangin-Angin 

memberikan bantuan yang diwakili oleh Asisten Perekonomian 

dan Pembangunan Kabupaten Langkat yaitu Bapak Drs. H. 

Sukhyar Mulyamin. Msi dan Danrem KODAM I Bukit Barisan 

yaitu Bapak Kolonel Inf. Tagor Rio Pasaribu dalam kegiatan 

peduli stunting kepada 500 anak untuk tiga bulan. Kegiatan ini 

bertemakan “Program Pengentasan Stunting 2025”.  

 

 

 

 

 

 

 

Konotasi 

Kegiatan ini mencerminkan kepedulian PTPN IV Regional 2 

terhadap kesehatan masyarakat khususnya anak-anak. Caption 

“Terus dan akan terus berkontribusi menekan prevalensi 

stunting”, menyiratkan bahwa PTPN IV Regional 2 ikut berperan 

aktif dalam upaya peningkatan kesehatan anak-anak, serta 

menekan kolaborasi dengan pemerintah serta masyarakat terkait. 

Kegiatan CSR dengan memberikan bantuan kepada 500 anak agar 

terhindar dari stunting dijadikan sebagai cerminan akan nilai 

kemanusian dan mewujudkan astacita serta Indonesia Emas 2045. 

Kehadiran perwakilan pemerintah dan TNI menunjukkan bahwa 

program ini melibatkan berbagai pihak. Elemen teks 

“Menunjukkan Komitmen” menegaskan bahwa PTPN IV serius 

dalam pencegahan stunting pada anak. 
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Mitos 

Dari kegiatan yang dilakukan, PTPN IV Regional 2 berupaya 

mengembangkan reputasi perusahaannya sebagai etintas yang 

peduli terhadap pertumbuhan dan kesehatan anak-anak yang akan 

menjadi generasi penerus bangsa. Melalui konten tersebut PTPN 

IV Regional 2 memperlihatkan bahwa mereka telah melakukan 

tanggung jawab sosial. Hastag seperti #cegahstunting dan 

#palmcoterdepan membangun narasi bahwa PTPN IV Regional 2 

memiliki peran penting dalam upaya nasional melawan stunting, 

serta membuat reputasi PTPN IV Regional 2 semakin 

berkembang. 

Sumber: Data Olahan Penulis 2025 

2. Postingan Konten Kedua 

Tabel 4.2 Analisis Konten Penghargaan dan Prestasi Perusahaan 
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Denotasi 

Dalam konten yang di unggah terlihat bahwa Direktur Utama 

PTPN IV yaitu Bapak Jetmiko Santoso mendandatangani 

kesepakatan lanjutan kerjasama dengan pihak UNILEVER. 

Berdasarkan elemen teks yang tertera menunjukkan bahwa 

kesepakatan ini telah berlangsung hampir satu dekade. Pakaian 

yang dikenakan tergolong formal dengan stelan jas rapi dan 

didukung oleh ruangan yang kondusif. Momen ini merupakan 

momen resmi penandatanganan perjanjian bisnis antara dua 

perusahaan besar dimana kedua belah pihak terlihat serius dan 

profesional dalam proses penandatanganan. 

 

 

 

 

 

Konotasi 

 

Konten ini memiliki makna dalam mengkomunikasikan 

kepercayaan, profesionalisme, keberlanjutan, dan kemajuan 

bisnis. Hal ini terlihat pada penggunaan busana formal yang 

bermakna pada keseriusan dan profesional dalam dunia bisnis. 

Proses penandatanganan dokumen menunjukkan komitmen dan 

kerjasama resmi antara kedua pihak. Ekspresi serius dan fokus 

pada wajah kedua pihak bermakna kepercayaan dan kesepahaman. 

Sedangkan pada kata-kata “kesepakatan menandai babak baru” 

bermakna bahwa perpanjangan bisnis ini memiliki arah yang 

berkemajuan dan akan menghasilkan inovasi baru. 

 

 

 

Dalam kegiatan keberlanjutan kerjasama antara PTPN IV 

Regionlal 2 dengan perusahaan multinasional seperti UNILEVER 

ini membuat penegasan terkait kredibilitas dan komitmen PTPN 
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Mitos 

IV dalam meningkatkan kualitas produknya serta memperluas 

jaringan kerjasama. Hal ini dapat menimbulkan dampak yang 

positif bagi pengembangan reputasi perusahaan yang ada. Hastag 

yang digunakan yaitu #ptpn4palmco, #palmcoterdepan, 

#holdingperkebunan, dan #bumnuntukindonesia membangun 

narasi bahwa PTPN IV Regional 2 tidak hanya sekedar perusahaan 

perkebunan biasa tetapi merupakan perusahaan BUMN yang 

memiliki entitas besar dan sangat diperhitungkan untuk 

berkontribusi pada industri, ekonomi, dan pembangunan nasional. 

Sumber: Data Olahan Penulis 2025 

3. Postingan Konten Ketiga 

Tabel 4.3 Analisis Konten Kegiatan Internal Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam konten ini menampilkan acara punggahan keluarga besar 

PTPN IV dalam menyambut Ramadhan yang diadakan pada 
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Denotasi 

Jum’at, 28 Februari 2025. Acara ini diadakan pada sebuah ruangan 

besar dan modern dengan ornament dekorasi yang menyerupai 

lentera khas Ramadhan pada bagian atas serta menggunakan layar 

besar yang menampilkan teks “Punggahan Menyambut Bulan 

Suci Ramadhan 1446 H PT Perkebunan Nusantara IV PalmCo 

Jum’at, 28 Februari 2025”. Terdapat logo BUMN untuk Indonesia 

dan logo PTPN IV sendiri pada layar tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Konotasi 

Dalam konten ini meunjukkan bahwa konten yang ditampilkan 

merupakan acara yang besar berdasarkan pada penggunaan layar 

dan tempat serta penggunaan elemen teks yang formal. Kata 

“Punggahan” serta lentera yang menggantung merujuk pada 

tradisi lokal yang berbalut keagamaan serta menimbulkan kesan 

kekeluargaan, kehangatan, kebersamaan dan spiritualisme. Logo 

BUMN untuk Indonesia menegaskan bahwa PTPN IV merupakan 

bagian dari BUMN yang mendukung kegiatan keagamaan dan 

budaya. Konten ini mengkomunikasikan bahwa PTPN IV tidak 

hanya Perusahaan bisnis tetapi juga merupakan entitas yang 

menghormati tradisi dan nilai keagamaan sehingga membuat 

reputasi perusahaan semakin berkembang. 

 

 

Mitos 

Dalam konten tentang kegiatan Punggahan ini membangun narasi 

bahwa PTPN IV merupakan Perusahaan BUMN yang berbasis 

nilai religius serta menghormati nilai-nilai keagamaan. 

Selanjutnya, logo BUMN menggambarkan bahawa BUMN selain 
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entitas bisnis juga merupakan pilar budaya dan sosial. Itu artinya 

dalam upaya pengembangan reputasi menunjukkan bahwa PTPN 

IV merupakan sebuah Perusahaan yang modern dengan tetap 

menjunjung nilai tradisi, tanggung jawab sosial, dan bagian 

BUMN yang peduli terhadap masyarakat.  

Sumber: Data Olahan Penulis 2025 

4. Postingan Konten Keempat 

Tabel 4.4 Konten Peringatan Hari Besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Denotasi 

Dalam konten menunjukkan PTPN IV ikut merayakan Natal 2024 

dengan nuansa formal dan penuh kehangatan melalui elemen-

elemen yang terdiri dari teks “PTPN IV Regional II Rayakan Natal 

OIKUMENE 2024” dengan warna hijau dan putih. Tetap 

menyematkan logo BUMN untuk Indonesai pada bagian kiri atas 

dan logo PTPN IV pada bagian kanan atas. Terdapat tiga foto yang 
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mendokumentasikan keberlangsungan acara yaitu foto resmi dari 

jajaran petinggi PTPN IV beserta karyawan, penyalaan lilin, dan 

kelompok paduan suara. Semua elemen yang termuat dalam 

konten ini dikemas dengan latar belakang berwarna hijau dan 

confetti emas, 

 

 

 

 

 

 

Konotasi 

Berdasarkan konten tersebut terdapat makna simbolik dan tersirat 

diantaranya elemen teks yang bertuliskan “Rayakan Natal 

Oikumene” melambangkan bahwa PTPN IV terbuka akan 

toleransi dan menghargai keberagaman umat beragama. Tiga foto 

tersebut memiliki makna tersendiri, dimana foto petinggi PTPN 

IV beserta karyawan bermakna bahwa perusahaan memberikan 

perhatian dan dukungan terhadap keberagaman serta harmoni 

dalam lingkungan kerja, foto penyalaan lilin merupakan hal sakral 

dan berkaitan dengan natal, dan foto kelompok paduan suara 

merupakan hal penting dalam perayaan natal yaitu sebagai bagian 

dari pelayanan ibadah di gereja. Sedangkan konsep desain hijau 

dan emas melambangkan keharmonisan, kedamaian, dan 

kemeriahan momen. 

 

Mitos 

Berdasarkan konten tentang perayaan natal ini, PTPN IV 

membangun beberapa narasi sebagai upaya dalam pengembangan 

reputasi perusahaan. Seperti PTPN IV merupakan perusahaan 

dengan toleransi yang tinggi dan menghormati keberagaman 

agama dalam lingkungan kerja hal ini terlihat dari konten tersebut. 
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Konten ini juga menunjukkan bahwa PTPN IV merupakan 

perwujudan perusahaan BUMN yang merepresentasikan 

Kebhinekaan. Perayaan ini juga sebagai wujud kepedulian PTPN 

IV terhadap kesejahteraan spiritual karyawannya. Penggunaan 

hastag seperti #natal dan #SahabatN4 juga mempertegas narasi 

tersebut sehingga dapat mengembangkan reputasi perusahaan. 

Sumber: Data Olahan Penulis 2025 

5. Postingan Konten Kelima 

Tabel 4.5 Konten Kunjungan Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Denotasi 

Dalam konten ini terlihat bahwa terdapat elemen teks utama 

“Kunjungan Kerja SEVP Opration I PTPN IV Regional II ke 

Kebun Ajamu Group” dengan warna hijau dan putih. Tetap 

menyematkan logo BUMN untuk Indonesai pada bagian kiri atas 

dan logo PTPN IV pada bagian kanan atas. Foto petinggi dan 
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karyawan Perusahaan yang mengenakan baju batik, serta satu 

anggota TNI yang berjejer rapi sambil mengepalkan tangan. 

Terdapat latar belakang pohon sawit dan jejeran buah sawit 

dihadapan petinggi, karyawan, dan anggota TNI. 

 

 

 

 

Konotasi 

Makna tersirat dari konten tersebut diantaranya warna hijau pada 

elemen teks sering dikaitkan dengan industry agribisnis yang 

merupakan identitas PTPN IV sebagai perusahaan kelapa sawit. 

Latar belakang pohon sawit dan jejeran buah sawit juga 

menekankan hal yang sama serta sebagai simbol produktivitas 

dan keberlanjutan operasional perusahaan. Penggunaan seragam 

batik melambangkan budaya profesionalisme dan nasionalisme 

serta didukung dengan tangan yang mengepal sebagai simbol 

juara dan membangun negeri. 

 

 

 

 

Mitos 

Narasi yang dibangun dalam konten ini adalah upaya 

pengembangan reputasi perusahaan yang meliputi PTPN IV 

merupakan perusahaan yang profesional dengan bentuk kerja 

nyata berdasarkan gambar jejeran buah sawit siap panen. Selain 

itu adanya narasi terkait kebersamaan dan kedekatan antara 

pimpinan dan para karyawan melambangkan hubungan erat dan 

harmonis. Serta PTPN IV merupakan perusahaan yang 

berkelanjutan dan berkomitmen tinggi terhadap sektor industry 

sawit. Penggunaan hastag seperti #SahabatN4, #PTPN4PalmCo, 
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dan #HarmonisBertumbuhJuara juga menekankan narasi 

tersebut. 

Sumber: Data Olahan Penulis 2025 

4.2 Pembahasan  

Selain menganalisis konten pada akun Instagram ptpn4_regional2 dengan 

menggunakan metode analisis semiotika Roland Barthes, peneliti juga melakukan 

wawancara agar mendapatkan data yang lebih valid sebagai penambah data 

penelitian. Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap tiga orang narasumber 

terkait membuat penelitian ini semakin jelas dan terarah terhadap tujuan penelitian 

ini. Setiap narasumber memberikan pandangan dan informasi yang relevan dengan 

tujuan penelitian ini. Hasil wawancara yang diperoleh memuaskan dan bermanfaat 

dalam menyelesaikan penelitian ini.  

Bobby Saragih sebagai pengolah Instagram ptpn4_regional2 menyatakan 

bahwa proses kreatif dalam pembuatan konten berfokus pada pemahaman audiens 

target dan penggunaan warna, ikon, dan elemen visual yang mencerminkan nilai 

merek dan menarik perhatian. Caption dan hashtag yang digunakan bertujuan untuk 

melengkapi pesan dan meningkatkan visibilitas. Selain itu, melakukan riset dan 

analisis audiens sangat diperlukan untuk memastikan bahwa pesan 

dikomunikasikan dengan jelas dan mudah dipahami oleh audiens target. Setiap 

konten memiliki tujuan tertentu, seperti memperkuat dan mengembangkan reputasi, 

menyoroti nilai-nilai sosial, atau menunjukkan komitmen perusahaan terhadap isu-

isu seperti keberlanjutan. Oleh karena itu, semua elemen konten dipilih dengan 
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cermat untuk menciptakan pengalaman visual yang konsisten dan mengembangkan 

reputasi perusahaan. 

Chindy Ingraini sebagai pengikut aktif pada akun Instagram ptpn4_regional2 

juga memberikan pernyataan bahwa konten dalam akun tersebut memberikan 

berbagai informasi tentang kegiatan perusahaan baik secara internal maupun 

eksternal dengan baik, serta didukung oleh penggunaan warna hijau dibeberapa 

konten yang mencerminkan perusahaan perkebunan. Selain itu konten yang 

diunggah memberikan pandangan bahwa PTPN IV merupakan perusahaan yang 

bekerja secara professional dan berkelanjutan. Walapun terdapat kemungkinan 

perbedaan antara realita dan konten yang diunggah, tetapi ia tetap berpendapat 

bahwa segala tantangan dan hambatan dibalik konten tersebut dapat dan sudah 

terselesaikan dengan baik, serta menunjukkan bahwa PTPN IV Regional2 adalah 

perusahaan perkebunan dengan reputasi yang sangat baik serta memenuhi standar 

keberlanjutan yang tinggi. 

Dilain sisi, Delviani Fadilla sebagai salah satu mahasiswi Ilmu Komunikasi 

dari Universitas Malikussaleh dan pengikut aktif akun Instagram ptpn4_regional2 

berpendapat bahwa kesan pertama yang ia lihat pada akun ptpn4_regional2 sebagai 

perusahaan perkebunan sudah terlihat dari penggunaan warna hijau dalam beberapa 

konten. Hijau baginya bermakna kesejukan dan keberuntungan. Dalam konten 

ptpn4_regional2 juga menunjukkan setiap kontennya memiliki makna yang 

berupaya untuk menyoroti nilai-nilai kebarsamaan dan kontribusi individu dalam 

organisasinya. Makna seperti ini biasanya bertujuan untuk memperkuat, rasa, 

memiliki dan semangat kolaborasi di antara karyawan-karyawannya.  
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Selain itu juga menunjukkan upaya perusahaan untuk berinteraksi dengan 

publik dan meningkatkan transparansi, juga membangun hubungan yang lebih 

dekat dengan masyarakat, serta menunjukkan keterbukaan terhadap perkembangan 

teknologi dan komunikasi modernnya. Ia juga menambahkan bahwa konten pada 

ptpn4_regional2 cenderung memperkuat persepsi positif terhadap perusahaan, hal 

ini dilihat dari aktifnya ptpn4_regional2 dalam membagikan informasi tentang 

kegiatan operasional, keberlanjutan serta peran sosial mereka. Kesimpulan bagi 

Delviani Fadilla adalah reputasi yang ditampilkan di Instagram ptpn4_regional2 

sesuai dengan kenyataan perusahaan, hal ini terlihat dari berbagai kegiatan yang 

PTPN IV lakukan memberikan kesan yang sangat positif dan bertanggungjawab. 

Melalui analisis semiotika Roland Barthes yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini terhadap lima konten pada akun Instagram ptpn4_regional2 dan 

didukung oleh hasil wawancara sebagai penambahan data agar mendapatkan hasil 

yang lebih valid ditemukan bahwa konten yang diunggah pada akun Instagram 

ptpn4_regional2 yang menampilkan berbagai konten terkait transparasi operasional 

perusahaan, program keberlanjutan dan interaksi aktif dengan masyarakat berhasil 

mengembangkan reputasi perusahaan PTPN IV Regional 2 kearah yang lebih baik  

dan dikenal sebagai perusahaan yang profesional, peduli terhadap lingkungan, serta 

bertanggung jawab secara sosial. Selain itu, dari lima konten yang dijadikan sebagai 

sampel dalam penelitian ini memuat komentar-komentar kearah yang positif, salah 

satu komentar tersebut berbunyi: 
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Gambar 4.2 Komentar di Postingan Konten Instagram ptpn4_regional2 

 

 

 

Sumber: https://www.instagram.com/reel/DGDE3E9yOsF/?igsh=ZjY2bDk3aGtuaXBs 

Hal ini menunjukkan bahwa berbagai konten yang diunggah oleh akun 

Instagram ptpn4_regional2 telah berhasil dimanfaatkan dalam upaya 

pengembangan reputasi perusahaan, juga membuat PTPN IV Regional 2 menjadi 

suatu perusahaan perkebunan yang tidak hanya sukses secara bisnis, tetapi juga 

sebagai isntitusi yang ikut berkontribusi bagi masyarakat dan lingkungan. 

Meskipun demikian, tidak menampik bahwa tetap akan terdapat tantangan seiring 

berjalannya waktu di masa mendatang dalam upaya pengembangan reputasi 

perusahaan, terutama terkait kesenjangan pesan yang ingin disampaikan dengan 

persepsi publik.  

Untuk itu diperlukan adanya upaya yang lebih konsisten dalam menjaga 

kredibilitas dan transparasi dari konten, serta terus mengembangkan strategi 

komunikasi yang adaptif terhadap dinamika media sosial khususnya Instagram. 

Yang diharapkan agar konten pada akun Instagram ptpn4_regional2 dapat membuat 

reputasi PTPN IV Regional 2 yang semakin kuat, terus berkembang dan terjaga 

dengan lebih baik dimata publik ataupun stakeholder.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konten yang diunggah pada akun Instagram ptpn4_regional2 memiliki 

peran yang penting dalam pengembangan reputasi perusahaan, khususnya 

PTPN IV Regional 2 sebagai perusahaan BUMN yang profesional dengan 

standar tinggi dan transparan dalam operasional perusahaan, program 

keberlanjutan dan interaksi aktif baik internal maupun eksternal perusahaan.  

2. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan narasumber terkait, 

konten yang diunggah oleh akun Instagram ptpn4_regional2 selain berhasil 

dimanfaatkan dalam upaya pengembangan reputasi perusahaan, juga 

membuat PTPN IV Regional 2 dijadikan sebagai isntitusi yang ikut 

berkontribusi bagi masyarakat dan lingkungan. 

3. Akun Instagram ptpn4_regional2 secara menyeluruh bermanfaat sebagai 

media komunikasi yang efektif dalam upaya pengembangan reputasi 

perusahaan di era digital yang memiliki jangkauan audiens secara luas. 

5.2 Saran  

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat disampaikan, diantaranya adalah: 

1. Untuk lebih konsisten dalam menggunakan hastag seperti #SahabatN4 

dalam setiap konten selanjutnya agar membangun kedekatan yang lebih 

dalam dengan followers ataupun audiens di Instagram. Selain itu, 
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penggunaan hastag seperti #SahabatN4 dapat dijadikan sebagai penggilan 

akrab pada followers setia ptpn4_regional2 dan audiens target sasaran 

selanjutnya. 

2. Tingkatkan kualitas visual dan desain grafis dalam setiap konten selanjutnya 

seperti penggunaan warna hijau dan putih yang konsisten agar mendapatkan 

perhatian lebih dari publik dan dapat dijadikan sebagai identitas perusahaan 

sehingga mudah untuk dikenali. 

3. Diharapkan agar akun Instagram ptpn4_regional2 dapat melibatkan 

followers dan audiens dengan penggunaan fitur interaktif seperti 

penggunaan polling untuk menanyakan pendapat terkait konten yang 

diunggah ataupun yang akan dibuat selanjutnya oleh ptpn4_regional2, serta 

melakukan Q and A terkait perusahaan kepada followers maupun audiens. 

Hal ini dimaksudkan agar terbangunnya jalinan kedekat dan keakraban yang 

semakin kuat dengan followers dan audiens baru Instagram 

ptpn4_regional2. 
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